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ABSTRACT  

This study aims to determine information seeking behavior in meeting information 

needs at MAN 2 Deli Serdang. This study uses qualitative research methods, using a descriptive 

analysis approach. The findings of this study, students who meet their information needs 

prioritize visiting the library rather than going to the internet or other libraries. While the 

information source that students use the most is the third source of information (tertiary 

source), namely textbooks (textbooks) compared to the first source of information (primary 

source) and the second source of information (secondary source). Meanwhile, before 

conducting an information search, namely by looking at and reviewing the syllabus and 

preparing some of the notes needed in accordance with the theme of the task (starting). After 

that they determine the subject and use the core reference to link the search for the desired 

subject (chaining). Behavior when searching for information, they perform searches on 

collection shelves, OPAC, and the internet (browsing). The last behavior is that after searching 

for information, they carry out monitoring, extracting, checking, and ending. The obstacle faced 

by informants when searching on the internet is the lack of information search strategies 

applied by them, especially in determining the subject. In addition, the information they get is 

very much (overloaded). While the obstacles faced in the library are that they often do not get 

the collections they are looking for because the arrangement and placement on the collection 

shelves is not appropriate, so they look for other collections. 

Keywords: Behavior, Search, Information 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku pencarian informasi dalam 

memenuhi kebutuhan informasi di MAN 2 Deli Serdang. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif, menggunakan pendekatan deskriptif analisis. Temuan penelitian ini, 

siswa memenuhi kebutuhan informasi lebih memprioritaskan mengunjungi perpustakaan 

daripada ke internet atau perpustakaan lain. Sedangkan sumber informasi yang paling sering 

siswa gunakan adalah sumber informasi ketiga (tertiary source) yaitu buku pelajaran (teks 

book) dibanding sumber informasi pertama (primary source) dan sumber informasi kedua 

(secondary source). Adapun sebelum melakukan pencarian informasi yaitu dengan melihat 

dan mengkaji silabus serta mempersiapkan beberapa catatan yang diperlukan sesuai dengan 

tema tugas (starting). Setelah itu mereka menentukan subjek dan menggunakan rujukan inti 

untuk menghubungkan pencarian subjek yang diinginkan (chaining). Perilaku ketika 

melakukan pencarian informasi, mereka melakukan penelusuran di rak koleksi, OPAC, dan 

internet (browsing). Perilaku yang terakhir yaitu pasca pencarian informasi mereka 

melakukan pemantauan (monitoring), perangkuman (extracting), pemeriksaan (verifying), 

hingga tahap penyelesaian (ending). Hambatan yang dihadapi informan ketika mencari di 

internet adalah kurangnya strategi pencarian informasi yang diterapkan oleh mereka 
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terutama dalam menentukan subjek. Selain itu informasi yang mereka dapat sangat banyak 

(over load). Sedangkan hambatan yang dihadapi di perpustakaan adalah mereka seringkali 

tidak memperoleh koleksi yang dicari kerena penyusunan dan peletakkan di jajaran rak 

koleksi banyak yang tidak sesuai sehingga mencari koleksi lain. 

Kata kunci: Perilaku, Pencarian, Informasi 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan cara memperoleh pengetahuan yang lebih luas 

untuk dapat mengembangkan kemampuan kita. Pembelajaran harus melalui tahap 

demi tahap dari pendidikan tingkat rendah hingga pendidikan tingkat yang lebih 

tinggi yaitu perguruan tinggi.  Berdasarkan pasal 22 ayat (2) UU No. 2 Tahun 1989, 

mengenai sistem pendidikan nasional yang menyatakan pengembangan perguruan 

tinggi diarahkan pada kemampuan menyelengarakan pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian masyarakat (Tri Dharma) perguruan tinggi. Maka pengembangan 

penelitian dilingkungan perguruan tinggi berkaitan erat dengan kedudukannya 

sebagai pusat kegiatan penelitian, dalam arti sebagai titik sentral dikembangkannya 

penelitian dalam masyarakat secara berimbang dengan kegiatan pendidikan tinggi 

dan pengabdian masyarakat (Soejono, 2005:65). Melalui perguruan tinggi inilah 

seseorang dapat lebih membangun dan mengembangkan potensi serta kualitas 

hidupnya untuk dapat lebih baik dan maju lagi. 

Untuk mendapatkan informasi, siswa biasanya ingin mendapatkan informasi 

yang cepat, tepat dan murah, perpustakaan merupakan sarana informasi paling 

utama yang digunakan siswa dalam pemenuhan kebutuhan informasinya. 

Perpustakaan merupakan jendela pengetahuan, yang menyediakan kebutuhan dasar 

bagi pembelajaran sepanjang hidup, serta pengembangan kebebasan dan budaya, 

baik bagi individu maupun kelompok. 

Perkembangan teknologi yang begitu pesat membawa seseorang dalam hal 

ini adalah siswa untuk selalu berdampingan dengan informasi dan ingin 

mengembangkan kemampuannya sesuai bidang yang dipilih. Karena kebutuhan 

informasi ini tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari manusia. Pendit 

(2008) mengatakan selama manusia masih memiliki tujuan hidup, maka selama itu 

pula manusia memerlukan informasi. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya 

informasi, karena dimanapun, kapanpun, dan dalam keadaan apapun sesorang pasti 

selalu membutuhkan informasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Pencarian dan penggunaan informasi merupakan kegiatan yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan sehari-hari manusia. Sebagaimana dikemukakan oleh 

Wersig dalam Belkin & Vickery, manusia membutuhkan informasi karena adanya 

problematic situation (Pendit, 1992:75). Situasi problematik yang akan dikaji dalam 

penelitian ini adalah situasi dimana siswa merasakan kurangnya 

informasi/pengetahuan yang mereka miliki yang berkaitan dengan penyelesaian 

tugas kuliah yang menuntut mereka untuk mencari suatu pemecahan masalah yang 

diberi oleh dosen. Karena situasi tersebut pasti terjadi dalam diri setiap manusia. 

Perilaku pencarian informasi merupakan hal penting dalam pembangunan 

dan penerapan sistem informasi. Menurut Wilson dalam Pendit (2003:28), selama 
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ini perancang sistem informasi selalu menyamakan kebutuhan informasi dengan 

bagaimana seorang pemakai berperilaku ketika berhadapan dengan sebuah sistem 

informasi. Sistem informasi akan lebih mudah jika pembangunannya dibentuk 

berdasarkan pemahaman terhadap interaksi manusia dan informasi pada kalangan 

penggunanya. Para pemakai perpustakaan mencari informasi dengan beraneka 

ragam cara, misalnya, langsung mendatangi rak koleksi, menelusur lewat katalog 

terpasang (OPAC), ataupun dengan terlebih dahulu menanyakan koleksi kepada 

petugas perpustakaan/pustakawan. Selain mencari pada koleksi tercetak, para 

pemakai juga terkadang mencari informasi melalui internet sebagai salah satu 

alternatif dengan strategi pencarian yang dipahami masing-masing individu. 

Dari penjelasan tersebut dapat kita fikirkan betapa pentingnya informasi 

bagi kehidupan kita sehari-hari. Dan cara seseorang memperoleh informasi dapat 

dapat diketahui melalui bagaimana seseorang mampu menggunakana fikirannya 

untuk memahami dokumen yang dipilih sesuai kebutuhan informasi yang 

diinginkan yaitu sesuai kondisi atau kemampuan berfikirnya. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Informasi 

Informalsi memiliki berbalgali malcalm-malcalm alrti daln malknal seperti yalng 

terdalpalt dallalm berbalgali literaltur. Berbalgali perbedalaln pengertialn tersebut muncul, 

kalrenal merekal yalng mendefinisikaln informalsi tergalntung paldal pendekaltaln yalng 

digunalkaln oleh penyusun. Informalsi dalpalt dikaltalkaln sebalgali falktal daln opini yalng 

dalpalt diterimal dallalm kehidupaln sehalri-halri. Seseoralng dalpalt menerimal informalsi 

dalri medial alpal saljal, palngkallaln daltal elektronik, balik secalral lalngsung altalu tidalk 

lalngsung, altalu bisal jugal dalri fenomenal yalng aldal dilingkungaln sekitalr. Berdalsalrkaln 

Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial Informalsi aldallalh, 1. Peneralngaln, 2. Keteralngaln; 

pemberitalhualn; kalbalr altalu berital (tentalng); 3. Keseluruhaln malknal yalng menunjalng 

almalnalt, telalh terlihalt didallalm balgialnbalgialn almalnalt itu 

Menurut Almericaln Naltionall Stalndalrd Ins menyaltalkaln balhwal informalsi 

aldallalh calral malnusial meneralpkaln daltal dengaln calral disepalkalti bersalmal. Daln dallalm 

British stalndalrd ‘’informalsi’’ aldallalh pengetalhualn yalng dicaltalt altalu 

dikomunikalsikaln. Definisi-definisi tersebut menunjukkaln kalralkter informalsi 

sebalgali sebualh kebutuhaln, kebutuhaln yalng haldir sebalgali allternaltif, semalkin kualt 

pulal kebutuhaln kital alkaln informalsi sebalgali kebutuhaln, informalsi dallalm konteks ini 

berperaln sebalgali allalt pengalmbilaln keputusaln yalng halrus tersedial.  

Berdalsalrkaln pengertialn tersebut penulis mencobal menyimpulkaln balhwal 

informalsi aldallalh sebualh daltal berupal keteralngaln berdalsalrkaln falktal altalu opini 

untuk menguralngi ketidalkpalstialn penerimal keteralngaln demi memenuhi kebutuhaln 

informalsi yalng diinginkaln tercalpali untuk mengalmbil sualtu keputusaln terhaldalp 

malsallalh yalng dicalri sertal penalmbalh walwalsaln ilmu pengetalhualn sebalgali bekall 

pembelaljalraln seumur hidup. Menurut Putu (2008), perolehaln sualtu informalsi 

aldallalh sesualtu yalng teoritis dimalnal seseoralng yalng memperoleh informalsi dengaln 

menggunalkaln fikiralnnyal alkaln bergalntung dengaln kondisi altalu kemalmpualn 
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berfikirnyal, hall ini yalng melalhirkaln mengalpal seseoralng ingin mencalri informalsi 

(Informaltion Seekers). 

 

Kebutuhan Informasi 

 Perpustalkalaln merupalkaln salralnal informalsi yalng selallu dibutuhkaln oleh 

seseoralng salmpali kalpalnpun, kalrenal setialp oralng palsti membutuhkaln informalsi 

dallalm kehidupaln sehalri-halrinyal. Kebutuhaln informalsi berkalitaln dengaln pemalkali. 

Pemalkali aldallalh salralnal altalu tujualn perpustalkalaln dallalm setialp kegialtalnnyal, 

pemalkali merupalkaln malsyalralkalt talnpal baltals usial, jenis kelalmin, rals algalmal, daln 

sebalgalinyal. Dalpalt disimpulalkaln balhwal pemalkali perpustalkalaln pergurualn tinggi 

aldallalh malsyalralkalt pergurualn tinggi (dosen, siswal, stalf) yalng daltalng ke 

perpustalkalaln untuk membalcal, mencalri, menulis, daln memalhalmi informalsi dalri 

medial tertentu, talnpal memalndalng perbedalaln alpalpun. 

Ketikal seseoralng ingin mengunjungi perpustalkalaln, kemungkinaln ial alkaln 

membutuhkaln sualtu informalsi sesuali yalng diinginkalnnyal. Kebutuhaln menurut teori 

Malslow yalng dikutip (Ndralhal, 1988:116), kebutuhaln malnusial tersusun secalral 

piralmidall, mulali dalri kebutuhaln dalsalr salmpali paldal kebutuhaln tertinggi yalng sukalr 

diperoleh yalitu self reallizaltion, kebutuhaln ini terdalpalt altals kebutuhaln dalsalr, 

kebutuhaln alkaln kealmalnaln, sosiall, daln penghalrgalaln. Dalri kebutuhaln-kebutuhaln 

tersebut dalpalt diketalhui balhwal malnusial selallu memerlukaln informalsi untuk 

mencalpali keinginalnnyal algalr terpenuhi. 

Kebutuhaln informalsi muncul alkibalt aldalnyal kesenjalngaln pengetalhualn yalng 

aldal dallalm diri seseoralng dengaln kebutuhaln informalsi yalng diperlukaln. 

Kesenjalngaln seseoralng dallalm memalhalmi sesualtu jugal dijalbalrkaln oleh Wersig 

balhwal kebutuhaln informalsi didorong oleh kealdalaln yalng disebut situalsi 

problemaltik (problemaltic situaltion), situalsi dimalnal seseoralng meralsalkaln 

kekuralngaln informalsi sedalngkaln pengetalhualn yalng dimilikinyal terbaltals. 

Pengertialn tersebut menunjukkaln sualtu kondisi kesenjalngaln (galp) alntalral 

pengetalhualn yalng dimiliki seseoralng dengaln informalsi yalng dibutuhkaln tidalk 

memaldali salalt itu. Untuk mengaltalsi kondisi kesenjalngaln tersebut, seseoralng alkaln 

berusalhal mencalri informalsi, algalr pengetalhualn yalng dibutuhkaln segeral terpenuhi 

untuk membualt sualtu keputusaln. 

Kebutuhaln informalsi dalpalt dipengalruhi oleh alktivitals sualtu pekerjalaln, 

bidalng yalng digeluti, aldalnyal falsilitals, kedudukaln sosiall, jalngkalualn sumber 

informalsi. Ketikal siswal memulali belaljalr di pergurualn tinggi alpal yalng dipelaljalri 

bukaln halnyal sekedalr membalcal buku daln mencalri referensi, tetalpi siswal jugal 

dituntut untuk dalpalt memecalhkaln malsallalh sesuali malteri yalng diberikaln dosen. 

Melallui pemecalhaln malsallalh dalpalt diketalhui siswal mulali memenuhi kebutuhaln 

informalsi yalng diinginkaln kalrenal tuntutaln penyelesalialn tugals kulialh yalng 

diberikaln dosen, daln salalt-salalt seperti ini siswal alkaln mengallalmi situalsi problemaltik 

(problemaltic situaltion) yalng alkaln mengallalmi kesenjalngaln dimalnal siswal meralsalkaln 

kuralngnyal informalsi daln pengetalhualn yalng dimilikinyal, kalrenal proses belaljalr yalng 

merekal lalkukaln di pergurualn tinggi, menutut merekal untuk alktif dallalm 

menjallalnkaln tugals perkulialhaln sertal menjaldikaln merekal malndiri. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini iallalh menggunalkaln 

pendekaltaln kuallitaltif. Metodologi penelitialn kuallitaltif merupalkaln prosedur 

penelitialn yalng menghalsilkaln daltal deskriptif berupal kaltal-kaltal tertulis/lisaln dalri 

oralng daln perilalku yalng dalpalt dialmalti. Penelitialn kuallitaltif disebut jugal penelitialn 

nalturallistik, kalrenal situalsi lalpalngaln penelitialn bersifalt ‘’nalturall’’ altalu waljalr, 

sebalgalimalnal aldalnyal secalral allalmialh (Nalsution, 2002:18). Berdalsalrkaln pemalhalmaln 

dalri pengertialn penelitialn kulitaltif tersebut malkal gejallal, valrialble, altalu kealdalaln 

yalng digalmbalrkaln dallalm penelitialn ini aldallalh Perilalku Pencalrialn Informalsi sertal 

halmbaltaln yalng dihaldalpi dallalm pencalrialn informalsi siswal di maln 2 Deli Serdalng. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Layanan Perpustakaan MAN 2 Deli Serdang 

Perpustalkalaln MAlN 2 Deli Serdalng meneralpkaln system lalyalnaln terbukal 

(Open Source), dimalnal setialp pengunjung dalpalt mengalkses secalral lalngsung koleksi 

yalng aldal di perpustalkalaln. Dengaln system ini dihalralpkaln setialp pengunjung dalpalt 

melalkukaln browsing (pencalrialn informalsi) secalral malksimall. 

Jaldwall lalyalnaln Perpustalkalaln Maln 2 Deli Serdalng terdiri dalri dual kaltegori, 

yalitu lalyalnaln palgi hinggal sialng daln jalm lalyalnaln sore hinggal mallalm, dengaln jaldwall 

sebalgali berikut : 

 

HARI 

JAlM 

LAlYAlNAlN 

 

ISTIRAlHAlT 

Senin – Kamis 08.30 – 20.00 12.00 – 13.00 

Jum’at 08.30 – 20.00 11.00 – 13.30 

Sabtu 09.00 – 13.00 ------------------ 

Minggu & 

Libur Resmi 

 

Tutup 

 

------------------ 

 

Kebutuhan Informasi 

Timbulnyal kebutuhaln informalsi terjaldi kalrenal aldalnyal situalsi problemaltik 

seperti diutalralkaln oleh Wersig yalng dikutip oleh Pendit (2003:28) menyaltalkaln 

balhwal situalsi problemaltik kalrenal kuralngnyal informalsi yalng dimiliki seseoralng altals 

beberalpal kealdalaln seperti yalng terjaldi oleh palral siswal yalitu situalsi dimalnal salalt 

mengerjalkaln tugals sekolalh demi memecalhkaln malsallalh daln menjalwalb tugals kalrenal 

melallui informalsi yalng dicalrinyal seseoralng dalpalt menalmbalh walwalsaln yalng luals 

sertal malmpu mengalmbil sualtu keputusaln terhaldalp malsallalh yalng diberikaln oleh 

dosen untuk memenuhi kebutuhaln alkaldemiknyal. Untuk memenuhi kebutuhaln 

informalsi tersebut didalpalt melallui beberalpal sumber informalsi yalng aldal di 

lingkungaln Sekolalh. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal siswal MAlN 2 deli Sedralng 
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dallalm memenuhi kebutuhaln informalsi sallalh saltu prioritals utalmal aldallalh 

mengunjungi Perpustalkalaln MAlN 2 Deli Serdalng kalrenal untuk mengerjalkaln tugals, 

membalcal buku daln meminjalm buku jikal benalr-benalr dibutuhkaln. Dalri kunjungaln 

ke perpustalkalaln tersebut palral informaln memiliki balnyalk allalsaln dengaln 

kunjungalnnyal. 

Dalri halsil penelitialn menunjukkaln balhwal palral informaln dallalm berkunjung 

ke perpustalkalaln raltal-raltal menjalwalb 2-4 kalli dallalm seminggu sudalh memenuhi 

kebutuhaln informalsi yalng diinginkaln daln infomalsi yalng dicalri sesuali dengaln 

kebutuhaln informalsi yalng diinginkaln. Peneliti mencobal menyimpulkaln dalri halsil 

penelitialn, balhwal tidalk aldal perbedalaln alntalral siswal yalng sedalng mengerjalkaln tugals 

dengaln siswal yalng tidalk mengerjalkaln tugals, hall ini peneliti lihalt dalri intensitals 

kunjungaln untuk kebutuhaln dallalm saltu minggu. Alkaln tetalpi jikal dilihalt inensitals 

kebutuhalnnyal lebih balnyalk siswal yalng sedalng mengerjalkaln Tugals, kalrenal 

kebutuhaln informalsi informaln yalng sedalng mengerjalkaln tugals lebih besalr. 

 

Sumber Informasi 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal salralnal sumber informalsi yalng palling 

sering dikunjungi siswal MAlN 2 Deli Serdalng aldallalh perpustalkalaln, kalrenal 

perpustalkalaln merupalkaln salralnal informalsi alcualn yalng bialsal dikunjungi pemalkali di 

lingkungaln Sekolalh sebalgali penunjalng kebutuhaln informalsi yalng lengkalp 

koleksinyal sertal tidalk mengelualrkaln bialyal, wallalupun keterbaltalsaln jumlalh balhaln 

pustalkal yalng aldal di perpustalkalaln kuralng cukup memenuhi kebutuhaln. Alkaln tetalpi 

untuk kebutuhaln tugals alkaldemik Siswal sudalh cukup untuk memenuhi kebutuhaln 

informalsi. 

Selalnjutnyal Sumber informalsi yalng palling balnyalk digunalkaln siswal aldallalh 

medial tercetalk yalitu buku. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal siswal MAlN 2 Deli 

Serdalng beralgalm dallalm menggunalkaln sumber informalsi. Sumber informalsi 

pertalmal (primalry Sources) yalng digunalkaln aldallalh alrtikel online daln alrtikel dalri 

koraln, maljallalh. Sumber informalsi pertalmal ini merekal gunalkaln halnyal sebalgali 

rujukaln talmbalhaln penunjalng informalsi. Sedalngkaln Sumber informalsi kedual 

(Secondalry Sources) yalng bialsal digunalkaln aldallalh, OPAlC, indeks, ensiklopedi, 

kalmus, sumber informalsi kedual ini merekal gunalkaln aldallalh sebalgali pemenuhaln 

kebutuhaln inti, terutalmal paldal OPAlC kalrenal raltal-raltal siswal ketikal memulali mencalri 

informalsi menggunalkaln OPAlC, daln untuk sumber informalsi kedual yalng lalin seperti 

tesebut dialtals merekal gunalkaln untuk pencalrialn secalral khusus daln tertuju 

mengenali alpal yalng diinginkaln. Sementalral sumber informalsi ketigal (Tertialry 

Sources) yalng sering siswal gunalkaln aldallalh buku pelaljalraln (teks book), dalri 

kesembilaln informaln menggunalkaln sumber informalsi ketigal ini sebalgali pemenuhaln 

kebutuhalnnyal dallalm mengerjalkaln tugals kalrenal buku pelaljalraln merupalkaln sumber 

informalsi lengkalp daln lebih alkuralt secalral ilmialh daln informalsi yalng diberikaln lebih 

palsti. 

Medial lalin yalng bialsal digunalkaln siswal aldallalh internet. Internet merupalkaln 

sumber informalsi elektronik yalng menjaldi allternaltif falvorit balgi siswal yalng 

mengerjalkaln tugals alkaldemiknyal. Dikaltalkaln allternaltif kalrenal beberalpal informaln 
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mengalku balhwal sumber informalsi utalmal aldallalh buku, tetalpi jikal merekal 

mengallalmi kesulitaln malkal merekal mencalri informalsi di internet halnyal sebalgali 

sumber pendukung. Besalrnyal kebutuhaln terhaldalp pemalkalialn internet dikalrenalkaln 

pemicu yalng dialngkalt merupalkaln isu-isu terkini yalng terjaldi dimalsyalralkalt, 

sehinggal sumber informalsi yalng up to dalte aldallalh internet. Sallalh saltu kelebihaln 

dalri internet aldallalh relaltif memudalhkaln pencalrialn daln daln cepalt mendalpaltkaln 

informalsi. 

 

 

\Perilaku Pencarian Informasi 

Paldal halsil berikut peneliti menemukaln halsil balhwal, dallalm melalkukaln 

pencalrialn informalsi ditemukaln 3 talhalpaln perilalku pencalrialn informalsi yalng 

ternyaltal memiliki talhalpaln yalng salmal dengaln model perilalku pencalrialn informalsi 

yalng dikembalngkaln oleh Ellis dialntalralnyal stalrting, chalining, browsing, monitoring, 

extralcting, verifying, daln ending altalu lebih dikenall dikenall dengaln nalmal behalviorall 

mode of informaltion seeking straltegies (Wijalyalnti, 2001:20). Berikut aldallalh halsil 

penelitialn. 

a) Perilalku Informaln Sebelum Melalkukaln Pencalrialn Informalsi 

1) Memulali (Stalrting) 

Paldal alwall untuk mengerjalkaln tugals alkdemik halmpir seluruh informaln 

sebelum melalkukaln pencalrialn informalsi di perpustalkalaln aldallalh mempersialpkaln 

caltaltaln silalbus yalng diberikaln Guru sertal menyialpkaln kaltal kunci alpal yalng sesuali 

dengaln temal tugals, ketikal alkaln dicalri di OPAlC halsil tersebut sesuali dengaln halsil 

observalsi yalng peneliti lalkukaln.  

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal lalngkalh alwall sebelum pencalrialn 

informalsi selalin membualt dalftalr subjek daln melihalt silalbus, Informaln jugal 

menalnyalkaln kepaldal dosen altalu meminjalm rujukaln yalng diinginkaln. 

2) Menghubungkaln (Chalining)  

Lalngkalh selalnjutnyal aldallalh menghubungkaln alpal yalng telalh diketalhui 

dengaln informalsi yalng diinginkaln sesuali dengaln dalftalr literaltur paldal rujukaln inti, 

altalu menelusur balhaln rujukaln dilualr dalftalr literaltur yalng aldal paldal rujukaln inti 

nalmun tetalp berpedomaln paldal subjek daln pengalralng yalng aldal paldal rujukaln inti 

tersebut. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal raltal-raltal informaln ketikal mencalri 

informalsi yalng merekal inginkaln yalitu merekal menggunalkaln subjek temal tugals 

untuk menalmbalh informalsi yalng merekal inginkaln, algalr informalsi yalng merekal 

butuhkaln dalpalt dihubungkaln menjaldi informalsi yalng lengkalp. 

b) Perilalku Informaln Ketikal Melalkukaln pencalrialn 

Meralmbalh (Browsing) Paldal talhalp selalnjutnyal aldallalh 

meralmbalh/menelusur informalsi, daln paldal talhalp ini, peneliti alkaln membalhals 

alnallisal mengenali perilalku siswal ketikal mencalri di ralk koleksi, menelusur paldal 

OPAlC, daln menelusur melallui internet untuk mencalri dalri informalsi saltu ke 

informalsi yalng lalinnyal dengaln penelusuraln terstruktur yalng mengalralh paldal bidalng 

yalng diminalti, algalr mudalh mencalrinyal sehinggal walktu yalng diperlukaln relaltif 

sedikit, daln dalpalt menemukaln informalsi yalng relaltif alkuralt daln relevaln sesuali 
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dengaln keinginaln. Paldal talhalp meralmbalh (browsing) peneliti mengalnallisal 3 

perilalku informaln ketikal melalkukaln pencalrialn informalsi, yalitu perilalku informaln 

ketikal menggunalkaln OPAlC, perilalku informaln ketikal mencalri di ralk koleksi, daln 

perilalku informaln ketikal mencalri di internet.  

Berikut aldallalh alnallisal perilalku informaln ketikal melalkukaln pencalrialn 

informalsi. Talhalp pertalmal aldallalh perilalku informaln ketikal menggunalkaln OPAlC, 

yalitu sistem yalng dimiliki perpustalkalaln MAlN 2 Deli Serdalng yalng bernalmal 

softwalre SIPISIS. Berdalsalrkaln halsil penelitialn balhwal lalngkalh alwall siswal ketikal 

mencalri informalsi aldallalh menggunalkaln OPAlC (Online Public Alccess Caltallogue), 

yalitu kaltallog yalng dalpalt ditelusuri dengaln komputer yalng dimiliki perpustalkalaln 

utalmal untuk membalntu mencalri informalsi kepaldal palral penggunal. 

Perilalku pencalrialn informalsi tercermin hubungalnnyal dengaln unit informalsi 

sertal produk daln jalsal unit tersebut aldallalh sistem informalsi yalng merupalkaln 

keseluruhaln sistem yalng dibualt secalral khusus untuk menyimpaln, memelihalral, daln 

menemukaln kemballi daln penggunalaln halrus teralmpil daln mengetalhui penggunalaln 

sistem tersebut. Kalrenal jikal tidalk memalhalmi alpal yalng alkaln dicalri malkal alkaln sallalh 

talngkalp informalsi alkibaltnyal tidalk memenuhi kebutuhaln yalng diinginkaln, daln 

sistem yalng aldal halrus diketalhui penggunalalnnyal kalrenal alkaln memudalhkaln 

penggunal dallalm mencalri informalsi. Berdalsalrkaln halsil penelitialn mengenali 

penggunalaln sistem yalng aldal di perpustalalkalaln, seluruh informaln bisal menggunalkaln 

sistem informalsi (OPAlC). 

Alnallisal selalnjutnyal aldallalh perilalku informaln ketikal mencalri di internet, 

paldal alnallisal berikut ini alkaln diketalhui mengenali sealrch engine (mesin pencalrialn) 

yalng digunalkaln informaln, gunal memenuhi kebutuhaln informalsi yalng diinginkaln. 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal raltal-raltal informaln ketikal mencalri di internet 

yalitu menggunalkaln mesin pencalrialn google, yalitu salralnal penelusuraln yalng palling 

balnyalk digemalri daln balnyalk digunalkaln oleh semual kallalngaln, terutalmal siswal yalng 

sering sekalli membutuhkaln informalsi. 

Halsil penelitialn menyimpulkaln, beberalpal informaln yalng tidalk 

menggunalkaln falsilitals pencalrialn terjaldi kalrenal, kuralng falhalm merekal terjaldi 

kalrenal kuralngnyal pemalhalmaln mengenali sistem internet, daln perilalku itu dimulali 

dalri aldalnyal kesenjalngaln dallalm pengetalhualn pencalri informalsi, yalitu alntalral 

pengetalhualn yalng dimiliki salalt itu dengaln kebutuhaln yalng diperlukaln, pernyaltalaln 

tersebut dialtals aldallalh ungkalpaln Belkin daln Vickery (dallalm Dalrmono, 1995:5). 

Balhwal kemalmpualn dallalm mencalri, menemukaln, mengevallualsi, daln menyeleksi 

sertal menggunalkaln informalsi secalral efektif, malkal seseoralng alkaln memiliki 

keteralmpilaln daln straltegi-straltegi dallalm mencalri informalsi untuk mendalpaltkaln 

informalsi yalng dibutuhkaln. 

c) Perilalku Informaln Palscal Pencalrialn Informalsi 

1) Memalntalu (Monitoring)  

Talhalp selalnjutnyal aldallalh monitoring yalitu kegialtaln memalntalu 

perkembalngaln dengaln berkonsentralsi paldal beberalpal sumber terpilih sesuali bidalng 

yalng dibutuhkaln dallalm pencalrialnnyal. Kegialtaln ini dalpalt dilalkukaln melallui 
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hubungaln informall (shalring informalsi dengaln palral alhli altalu temaln sejalwalt), algalr 

dalpalt memecalhkaln malsallalh daln menjalwalb pertalnyalaln.  

2) Meralngkum (Extralcting)  

Paldal talhalpaln meralngkum ini, dalpalt diketalhui perilalku informaln ketikal 

menggunalkaln sumber informalsi untuk memenuhi kebutuhaln informalsi gunal 

menjalwalb tugals daln permalsallalhaln yalng diberiknal Guru untuk menalmbalh walwalsaln 

ilmu pengetalhualn sesuali bidalngnyal malsing-malsing. Halsil penelitialn menunjukkaln 

seluruh informaln ketikal menggunalkaln buku lalngsung melihalt dalftalr isi terlebih 

dalhulu gunal mengetalhui informalsi yalng diinginkaln. Kemudialn informaln membalcal 

secalral keseluruhaln untuk mengetalhui informalsi-informalsi yalng alkaln dialmbil, lallu 

informaln mencaltalt informalsi yalng penting-penting sesuali kebutuhaln tugals palral 

informaln. Kemudialn tidalk lupal palral informaln mencaltalt dalftalr pustalkal buku 

tersebut. 

3) Verifikalsi (Verifying)  

Talhalp verifikalsi merupalkaln alktivitals-alktivitals yalng disaltukaln dengaln 

pemeriksalaln terhaldalp alkuralsi informalsi. Raltalraltal informaln ketikal selesali mengetik 

informalsi yalng didalpalt merekal lalngsung olalh yalitu diralngkum diketik daln 

menyeralhkaln paldal Guru yalng telalh memberikaln tugals. 

4) Penyelesalialn (Ending)  

Lalngkalh ini merupalkaln talhalp teralkhir pencalrialn informalsi, dimalnal ketikal 

informaln menerimaln informalsi lalngsung diolalh, daln setelalh selesali malkal alkaln 

diberikaln lalngsung kepaldal Guru yalng telalh memberikaln tugals untuk menalmbalh 

pengetalhualn siswal 

 

Hambatan Pencarian Informasi 

Beberalpal halsil penelitialn menunjukkaln balhwal situalsi tempalt kegialtaln 

pencalrialn informalsi merupalkaln falktor penghalmbalt berlalngsungnyal pencalrialn 

informalsi, sallalh saltu kendallal yalng dihaldalpi dallalm melalkukaln pencalrialn informalsi 

yalitu palral siswal yalng aldal di pergurualn tinggi belum mendalpaltkaln pendidikaln 

mengenali perpustalkalaln daln hall yalng seperti ini menyebalbkaln kebingungaln paldal 

salalt pencalrialn informalsi yalng merekal butuhkaln di perpustalkalaln. 

Terbaltalsnyal koleksi yalng diperlukaln merupalkaln sallalh saltu penghalmbalt 

pencalrialn informalsi. Tidalk tersedialnyal balhaln alpal yalng diperlukaln memalksal 

pemalkali memalnfalaltkaln koleksi lalin yalng malsih berhubungaln altalu menunggu 

salmpali buku tersebut kemballi ke ralk koleksi. Halsil penelitialn ini membuktikaln 

balhwal halmbaltaln yalng siswal ralsalkaln salalt pencalrialn di perpustalkalaln aldallalh 

penyusunaln buku yalng kuralng tertaltal ralpih paldal ralk koleksi daln aldalnyal ketidalk 

cocokaln daltal paldal sistem daln buku diralk koleksi. 

Terjaldinyal halmbaltaln alkaln mempersulit pencalrialn daln halsil yalng diperoleh 

menjaldi tidalk malksimall, alkaln tetalpi halsil tugals yalng telalh dikerjalkaln daln 

dipresentalsikaln menjaldi malksimall daln puals altalu tidalk kalrenal aldalnyal halmbaltaln 

tersebut. Kepualsaln yalng dimalksud dallalm penelitialn ini aldallalh kondisi dimalnal palral 

informaln meralsalkaln cukup terhaldalp informalsi yalng dicalri telalh terjalwalb daln 

memenuhi kebutuhaln informalsinyal. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Dallalm melalkukaln pencalrialn informalsi, Aldal tigal perilalku yalng menjaldi fokus 

penelitialn ini yalitu, Perilalku informaln sebelum melalkukaln pencalrialn informalsi 

melallui talhalpaln stalrting (memulali), daln Selalnjutnyal paldal talhalpaln chalining 

(menghubungkaln), Perilalku informaln ketikal melalkukaln pencalrialn informalsi 

melallui talhalpaln browsing (menelusur), Perilalku informaln palscal pencalrialn 

informalsi melallui talhalpaln monitoring (memalntalu), Selalnjutnyal talhalpaln extralcting 

(meralngkum). Selalin itu Halmbaltaln yalng siswal ralsalkaln ketikal melalkukaln pencalrialn 

informalsi aldallalh Kalrenal penyusunaln koleksi yalng kuralng ralpi menyebalbkaln siswal 

mengallalmi kesulitaln dallalm mencalrinyal diralk koleksi, Terbaltalsnyal jumlalh koleksi 

menyebalbkaln penggunal secalral bergalntialn daln menunggu lalmal untuk 

menggunalkaln buku yalng diperlukaln, daln Ketidalksesualialn sistem mengenali cek 

pinjalm daln koleksi yalng aldal paldal ralk, sehinggal seringkalli siswal tidalk menemukaln 

koleksi yalng dinginkaln daln siswal mengalmbil allternaltif lalin yalitu mencalri informalsi 

yalng serupal dijaljalraln buku lalin. 
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